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Abstrak

Hg bersifat toksik untuk makhluk hidup dan menimbulkan kerusakan tubuh 
permanen bila memajan dalam jumlah cukup dalam waktu lama. Amalgama-
si adalah teknik pengolahan emas pada tambang tradisional yang dilakukan 
masyarakat dengan memanfaatkan Hg sebagai pengikat emas. Limbah tailing 
yang masih mengandung Hg dibuang tanpa dilakukan pengolahan lebih dulu, 
sehingga mencemari tanah dan air tanah. Tujuan penelitian ini adalah me-                
ngetahui hubungan tingkat konsumsi ikan dan konsumsi hasil pertanian terha-
dap kadar Hg darah masyarakat. Desain yang digunakan belah lintang. Recall 
makanan selama 3 hari tidak berurutan digunakan untuk mengukur tingkat 
konsumsi ikan dan hasil pertanian masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa antara (p=0,002) kadar Hg darah (p=0,0001), konsumsi makanan pokok, 
konsumsi sayuran (p=0,001), konsumsi umbi-umbian (p=0,002) dan konsumsi 
buah-buahan (p=0,002) dengan kadar Hg darah.

Abstract

Hg compounds are toxic to human beings and may cause permanent disorder 
when exposing in suffi  cient quantities and periods. Amalgamation is a gold mi-
ning processing techniques with Hg as gold binding. Tailing waste still contain Hg. 
Discarding without removal treatment may contaminate soil and groundwater. 
" is study determined the association of fi sh consumption and agricultural pro-
ducts consumption to blood Hg level. " is was a cross-sectional study with 3-in-
consecutive-day recall to measure fi sh consumption and agricultural consumption. 
" ere was association between fi sh consumption (p=0,0001), staple consumption 
(p=0,002), vegetable consumption (p=0,001), tubers consumption (p=0,002), and 
fruits consumption and (p=0,002) with blood Hg levels.
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Pendahuluan

Kasus pencemaran logam berat mening-
kat sejalan dengan pengembangan berbagai 
penelitian yang mulai diarahkan pada berba-
gai aplikasi teknologi untuk menangani polusi 
lingkungan yang diakibatkan oleh logam berat. 
Kasus pencemaran logam berat sekarang sudah 
banyak terjadi seiring pemakaian logam berat 
dalam berbagai kepentingan industri ringan 
maupun berat. Merkuri yang diberi simbol Hg, 
adalah salah satu unsur yang tergolong logam 
berat dengan tingkat toksisitas tinggi selain Cd, 
Pb, Cu, dan Zn. Logam berat Hg bersifat toksik 
karena tidak bisa dihancurkan oleh organisme 
hidup yang ada di lingkungan sehingga logam 
berat tersebut terakumulasi di lingkungan, 
terutama mengendap di dasar perairan dan 
membentuk senyawa komplek bersama bahan 
organik dan anorganik. Kontaminasi Hg pada 
manusia bisa terjadi melalui makanan, minu-
man, pernafasan, serta kontak kulit (World 
Health Organization, 2001).

Hg dapat ditemukan dalam berbagai 
bentuk senyawa kimia dan termasuk logam 
yang sangat beracun terutama dalam senyawa 
organik yaitu metil dan etil merkuri. Semua 
senyawa Hg bersifat toksik untuk makhluk 
hidup bila memajan manusia dalam jumlah 
yang cukup dan dalam waktu yang lama. Se-
nyawa Hg akan tersimpan secara permanen di 
dalam tubuh, yaitu terjadi inhibisi enzim dan 
kerusakan sel sehingga kerusakan tubuh dapat 
terjadi secara permanen (Unuvar, 2007; Oken, 
2008). Mengingat sifat toksik dan dampak ke-
sehatan yang ditimbulkan oleh merkuri bersifat 
permanen, maka perlu diperhatikan paradigma 
kejadian penyakit karena keracunan merkuri 
mulai dari sumber pajanan, bentuk senyawa 
merkuri yang memajan, melalui media apa 
bahan berbahaya tersebut memajan manusia, 
bioindikator apa yang dipakai sebagai level pa-
janan hingga penyakit yang ditimbulkannya 
(World Health Organization, 2001).

Aktivitas kegiatan yang menggunakan 
Hg yaitu penambangan emas, bentuk kerusa-
kan yang ditimbulkan akibat penambangan 
emas oleh rakyat adalah pencemaran merkuri 
hasil proses pengolahan emas secara amal-
gamasi. Pada proses amalgamasi emas yang di-
lakukan oleh rakyat secara tradisional, merkuri 

dapat terlepas ke lingkungan pada tahap pen-
cucian dan penggarangan. Pada proses pencu-
cian, limbah yang umumnya masih mengan-
dung merkuri dibuang langsung ke badan air 
(Widiyatna, 2007).

Kasus akibat merkuri yang pernah ter-
jadi antara lain: Kasus toksisitas metil merkuri 
yang tidak pernah terlupakan oleh kita semua 
adalah “minamata disease” di Jepang. Ber-
dasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
penduduk sekitar kawasan tersebut mengkon-
sumsi secara rutin ikan yang berasal dari laut 
di sekitar Teluk Minamata dan ternyata bahwa 
ikan telah tercemar logam merkuri yang be-
rasal dari limbah industri plastik. Gejala keane-
han mental, dan cacat saraf mulai nampak 
terutama pada anak-anak. Gejala tersebut baru 
diketahui 25 tahun kemudian sejak gejala pe-                                       
nyakit tersebut ditemukan. Kasus yang serupa 
juga terjadi di Indonesia, dimana sejak tahun 
1996 Perairan Teluk Buyat di Propinsi Sulawesi 
Utara telah dijadikan tempat pembuangan tai-
ling oleh PT. Newmont Minahasa Raya aki-
batnya masyarakat yang mengkonsumsi ikan 
sekitar di Teluk Buyat mengalami gangguan 
kesehatan terutama penyakit kulit (Widowati, 
2008). Pencemaran ini utamanya melalui udara 
ketika proses pemijaran emas amalgamasi. 
Kandungan Hg di tempat pemijaran mencapai 
15.499 µg/m3. Selanjutnya Hg yang dilepaskan 
ke udara ini mempengaruhi kadar Hg dalam 
urine masyarakat wilayah tersebut. Kadar tert-
inggi pada pekerja toko emas, kadar Hg dalam 
urine mencapai 1200 µg/l. Hg dari kegiatan 
tambang mempengaruhi kehidupan ikan di 
sungai wilayah tersebut. Kadar Hg tertinggi 
dalam ikan mencapai 5.960 µg/g. Ketika ikan 
dikonsumsi oleh masyarakat, masyarakat akan 
terpajan Hg melalui ikan. Indikator pajanan Hg 
dari ikan adalah kadar Hg dalam rambut dan 
darah. Kadar Hg dalam rambut tertinggi 303 
µg/g (Joyce et al., 2003; Svensson, 1992). 

Merkuri dan turunannya sangat bera-
cun, sehingga kehadirannya di lingkungan 
perairan dapat mengakibatkan kerugian pada 
manusia karena sifatnya yang mudah larut dan 
terikat dalam jaringan tubuh organisme air. 
Pencemaran perairan oleh merkuri mempu-
nyai pengaruh terhadap ekosistem setempat 
yang disebabkan oleh sifatnya yang stabil dalam 
sedimen, kelarutannya yang rendah dalam air 
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dan kemudahannya diserap dan terakumu-
lasi dalam jaringan tubuh organisme air, baik 
melalui proses bioakumulasi maupun biomag-
nifi kasi yaitu melalui rantai makanan (Gidding, 
2005; Alexander, 2008; Dufault, 2009). Fluktu-
asi merkuri di lingkungan air, terutama di dae-
rah estuarin dan daerah pantai ditentukan oleh 
proses presifi kasi, sedimentasi, fl okulasi dan 
reaksi adsorpsi desorpsi. Akumulasi merkuri 
di dalam biota air, yaitu fi toplankton (Chlorella 
sp), Mussel (genus Vivipare) dan ikan herbivora 
Gyrinocheilus aymonieri (fam. Gyrinochelidae) 
karena up take rate merkuri oleh organisme air 
lebih cepat dibandingkan proses eksresi (San-
terre, 2008; Inwiasri, 2008; Asante et al., 2009).

Kegiatan Penambangan Emas Tanpa 
Ijin (PETI) terjadi di Dusun Karang Paninggal 
Desa Karang Layung Kecamatan Karangjaya 
Kabupaten Tasikmalaya, yang sudah berlang-
sung kira-kira tahun 1969, hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa pengolahan emas masih 
sederhana dengan menggunakan Hg, dimana 
bijih diolah dengan cara amalgamasi. Limbah 
hasil pengolahan yang tidak diolah dan lang-
sung dibuang ke badan air, sangat berpotensi 
menimbulkan pencemaran air permukaan. Hal 
ini disebabkan merkuri tersebut tercampur/
terpecah menjadi butiran-butiran halus yang 
sifatnya sukar dipisahkan pada proses peng-
gilingan yang dilakukan bersamaan dengan 
proses amalgamasi. Proses pencucian merkuri 
dalam ampas terbawa masuk ke sungai. Air 
sungai tersebut digunakan oleh warga sekitar 
untuk berbagai keperluan seperti pengairan 
sawah, pengairan kolam, dan sebagainya. Ham-
pir seluruh kolam ikan yang ada di daerah 
tersebut dialiri air sungai yang tercemar Hg 
yang berasal dari kegiatan penambangan emas, 
jumlah kolam ikan di sana relatif banyak kare-
na daerahnya subur dan kaya air.

Hasil penelitian terhadap kadar merkuri 
(Hg) di beberapa lokasi pengolahan bijih emas 
di Tasikmalaya menunjukan bahwa merkuri 
(Hg) dalam sedimen Sungai Cihapitan seba-
gai daerah aktif pengolahan bijih emas ada-
lah sebesar 0,121-642,105 ppm, di daerah Su-    
ngai Citambal sebagai daerah pengolahan bijih 
emas kadar merkuri (Hg) sebesar 1,015-10,025, 
di daerah Sungai Ciseel bagian hulu. Sungai 
Cigoang, dan Sungai Cisampaan sebagai dae-
rah yang tidak terdapat aktifi tas pengolahan bi-

jih emas memiliki kadar merkuri (Hg) sebesar 
0,121-1,014 ppm (Widiyatna, 2007).

Metode

Metode penelitian kuantitatif dengan 
desain belah lintang serta jenis penelitian ob-
servasional yang dilakukan dengan melakukan 
survei di lokasi penelitian. Desain belah lin-
tang adalah rancangan studi yang mempelajari 
hubungan efek dan paparan (faktor penelitian) 
dengan cara mengamati status paparan dalam 
hal ini adalah tingkat konsumsi ikan dan hasil 
pertanian terhadap kadar Hg darah masyarakat 
secara serentak dari populasi pada suatu saat 
atau periode. Sampel yang diambil sejumlah 79 
responden.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden 
berumur antara 35-49 tahun sebanyak 54 res-
ponden (68,4%), umur minimal sampel 20 ta-
hun dan umur maksimal 62 tahun dengan rata-
rata umur 41,47 tahun. Mayoritas responden 
yaitu 42 sampel (53,2%) bekerja sebagai penam-
bang. Sebagian besar responden berpendidikan 
SD sebanyak 65 sampel (82,3%).Pengukuran 
tingkat konsumsi ikan dilakukan dengan meng-
gunakan metode recall 3 x 24 jam secara tidak 
berurutan, dengan cara menanyakan konsumsi 
ikan dalam sehari. Rata-rata tingkat konsumsi 
ikan pada responden di Dusun Karangpaningal 
Desa Karanglayung Kecamatan Karangjaya Ka-
bupaten Tasikmalaya  adalah 28,27 gram/hari. 
Konsumsi maksimalnya 100 gram/hari. Ber-
dasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat 
konsumsi makanan pokok paling banyak pada 
rentang 983,36-1075,03 gr/hari yaitu sebanyak 
29 orang dengan prosentase 36,70%. Tingkat 
konsumsi sayuran paling banyak pada ren-
tang 18,67-35,49 gr/hari yaitu masing-masing 
20 orang dengan prosentase 25,31%. Tingkat 
konsumsi umbi-umbian paling banyak pada 
rentang 27,10-32,52 gr/hari yaitu sebanyak 
27 orang dengan prosentase 34,17%. Tingkat 
konsumsi buah-buahan paling banyak pada 
rentang 18,33-24,17 gr/hari yaitu sebanyak 
25 orang dengan prosentase 31,64%.  Tabel 2 
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Karakteristik n %

Umur

20 – 34 15 19,0

35 – 49 54 68,4

50 – 62 10 12,7

Pekerjaan

Penambang 42 53,2

Ibu Rumah Tangga 20 25,3

Petani 16 20,3

Wiraswasta 1 1,3

Pendidikan terakhir

SD 65 82,3

SMP 12 15,2

SMA 2 2,5

Tabel 1. Karakterisitik Responden di Dusun 
Karangpaningal Desa Karanglayung Kecama-
tan Karangjaya Kabupaten Tasikmalaya 

menunjukkan bahwa rentang kadar Hg dalam 
darah ≤ 10 µg/l (dibawah NAB) sebanyak 26 
sampel (32,9%), sedang kadar Hg darah > 10 
µg/l (diatas NAB) sebanyak 53 sampel (67,1%) 
yang dikelompokkan sebagai berikut: 11-20 
µg/l sebanyak 30 sampel (37,9%), 21-30 µg/l 
sebanyak 17 sampel (21,5%) dan 31-41 µg/l se-
banyak 6 sampel (7,6%).

Hasil uji statistik Rank Spearman me-
nunjukkan ada hubungan tingkat konsumsi 
ikan terhadap kadar Hg darah dengan nilai 
p= 0,000 (<0,05). Nilai korelasi koefi siennya 
(ρ) = 0,731 artinya tingkat hubungannya sa-
ngat erat. Hasil uji statistik dengan uji korelasi 
product moment menunjukkan bahwa tingkat 
konsumsi makanan pokok mempunyai proba-
bilitas sebesar 0,002 < α pada taraf signifi kan 
0,05 dengan demikian ada hubungan antara 
tingkat konsumsi makanan pokok terhadap 
kadar Hg darah. Tingkat keeratan hubungan 
(r) 0,340 artinya keeratan hubungan dalam 
penelitian ini rendah. Uji hubungan tingkat 
konsumsi sayuran terhadap kadar Hg darah, 
uji statistik yang digunakan adalah uji pro-                                                 
duct moment didapatkan nilai probabilitas yai-
tu 0,001 < α dengan taraf signifi kan 0,05, atinya 
ada hubungan antara tingkat konsumsi sayuran 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Ber-
dasarkan Tingkat Konsumsi Ikan, Tingkat 
Konsumsi Hasil Pertanian, dan Kadar Hg  Da-
rah di Dusun Karangpaningal Desa Karangla-
yung Kecamatan Karangjaya Kabupaten Tasik-
malaya 

Variabel n %

Tingkat Konsumsi Ikan (gr/hr)

0 32 40,5

1 – 25 12 15,2

26 – 50 18 22,8

51 – 75 13 16,4

76 – 100 4 5,1

Total 79 100,0

Tingkat Konsumsi Hasil Pertanian

Bahan Pokok (gr/hr)

800 - 891,67 18 22,78

891,68 - 983,35 23 29,11

983,36 - 1075,03 29 36,70

1075,04 - 1166,67 9 11,39

Sayuran (gr/hr)

18,67 – 24,42 20 25,31

24,43  – 30,18 20 25,31

30,19 – 35,94 20 25,31

35,95 – 41,67 19 24,04

Umbi-umbian (gr/hr)

21,67 – 27,09 15 18,98

27,10 – 32,52 27 34,17

32,53 – 37,95 21 26,58

37,96 – 43,33 16 20,25

Buah-buahan (gr/hr)

18,33 – 24,17 25 31,64

24,18 – 30,02 23 29,11

30,03 – 35,87 16 20,25

35,87 – 41,67 15 18,98

Kadar Hg dalam Darah (µg/l)

≤10 26 32,9

11 – 20 30 37,9

21 – 30 17 21,5

31 – 41 6 7,6

Total 79 100,0
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yang diperoleh dari daerah tercemar. Hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh Pusat Studi 
Lingkungan Hidup Universitas Gadjah Mada 
(UGM) di pantai Kenjeran Surabaya, menun-
jukkan bahwa responden yang mengkonsumsi 
ikan yang tercemar kadar Hg rata-rata seban-
yak  99,11 gram/hari mempunyai kadar Hg 
dalam rambutnya sebesar 0,511 ppb (Sudarmaji 
dkk., 2004). Tahun 1995, terjadi peningkatan 
kadar merkuri dalam rambut di daerah Kuo-
pio Finlandia (Almsyier, 2010). Sampel dalam 
penelitian ini memiliki tingkat merkuri yang 
relatif tinggi, yang sebagian besar berasal 
dari ikan air tawar lokal yang terkontaminasi. 
Asupan ikan merupakan sumber utama dari 
paparan merkuri, terutama dalam bentuk 
metilmerkuri. Hasil penelitian mengenai pola 
konsumsi ikan menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna secara statistik anta-
ra pola konsumsi ikan dengan kadar merkuri 
dalam darah dan variabel pekerjaan sebagai 
faktor pengganggu (Almsyier, 2010). Artinya 
responden yang mengkonsumsi ikan seba-
nyak 5-7 kali dalam seminggu berisiko 17 kali 
lebih untuk mempunyai merkuri dalam darah 
> 1,5 μg/dl dibanding dengan masyarakat yang 
hanya mengkonsumsi ikan sebanyak 1-2 kali 
saja dalam seminggu setelah dikontrol variabel 
pekerjaan sebagai penambang emas tanpa izin 
(PETI). Sedangkan masyarakat dengan pola 
konsumsi makan ikan 3-4 kali seminggu be-
risiko 10 kali lebih untuk mempunyai merkuri 
dalam darah > 1,5 μg/dl dibanding dengan 
masyarakat yang hanya mengkonsumsi ikan 
sebanyak 1-2 kali saja dalam seminggu (Alm-
syier, 2010).

Makanan pokok yang dikonsumsi oleh 
masyarakat Dusun Karangpaningal Desa Ka-
ranglayung Kecamatan Karangjaya Kabupaten 
Tasikmalaya adalah nasi, dimana beras yang di-
giling masyarakat tersebut berasal dari daerah 
setempat. Air yang digunakan untuk persawa-
han yang dikelola oleh masyarakat sebagian 
besar (83,5%) berasal dari aliran air dan sungai 
yang dijadikan sebagai pembuangan limbah 
tailing dari kegiatan penambangan emas tanpa 
izin (PETI) oleh masyarakat.

Konsumsi sayuran masyarakat di Dusun 
Karangpaningal Desa Karanglayung Kecama-
tan Karangjaya Kabupaten Tasikmalaya sebagi-
an besar (93,7%) berasal dari daerah setempat 

terhadap kadar Hg darah pada masyarakat 
dengan tingkat keeratan hubungan (r) ren-
dah yaitu sebesar 0,377. Uji hubungan tingkat 
konsumsi umbi-umbian terhadap kadar Hg 
darah, uji statistik yang digunakan adalah uji 
product moment didapatkan nilai probabilitas 
yaitu 0,002 < α dengan taraf signifi kan 0,05, 
atinya ada hubungan antara tingkat konsumsi 
umbi-umbian terhadap kadar Hg darah pada 
masyarakat dengan tingkat keeratan hubungan 
(r) rendah yaitu sebesar 0,348. Uji hubungan 
tingkat konsumsi buah-buahan terhadap kadar 
Hg darah, uji statistik yang digunakan adalah 
uji product moment didapatkan nilai probabili-
tas yaitu 0,002 < α dengan taraf signifi kan 0,05, 
artinya ada hubungan antara tingkat konsumsi 
buah-buahan terhadap kadar Hg darah pada 
masyarakat dengan tingkat keeratan hubungan 
(r) rendah yaitu sebesar 0,325.

Pembahasan

Sebagian besar sampel mengkonsumsi 
ikan dari kolam setempat, dimana air yang di-
gunakan untuk mengairi kolamnya berasal dari 
sungai yang dimanfaatkan sebagai tempat pem-
buangan limbah tailing dalam proses penam-
bangan emas. Kolam ikan yang lain digunakan 
sebagai tempat pembuangan limbah dalam 
proses penggelundungan pada proses amal-
gamasi emas, padahal dalam kolam tersebut 
terdapat ikan yang biasa dikonsumsi. Merkuri 
yang terakumulasi ke dalam jaringan tubuh 
ikan, khususnya di dalam otot (daging), mem-
berikan konsekuensi keracunan pada manusia 
yang mengkonsumsi daging ikan sebagai sum-
ber protein (Paarsivita, 1991).

Penelitian Inwiasri (2008), manusia bisa 
terpapar merkuri salah satu caranya yaitu lewat 
konsumsi makanan seperti ikan. Kebanyakan 
merkuri dalam tubuh ikan berbentuk metilasi, 
hal ini karena sebagai hasil dari proses bioaku-
mulasi dan biomagnifi kasi metil merkuri pada 
rantai akuatik. Ikan tidak hanya mengakumu-
lasi metil merkuri dari air, tetapi juga mampu 
mengkonversikan merkuri anorganik men-
jadi metil merkuri melalui biometilasi dalam 
tubuhnya. Studi epidemiologi menunjukkan   
bahwa keracunan metil dan etil merkuri se-
bagian besar disebabkan oleh konsumsi ikan 
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dikarenakan jarak yang cukup jauh untuk pergi 
ke pasar dan kebanyakan masyarakat memiliki 
kebun yang ditanami berbagai macam sayuran. 
Sayuran yang paling banyak terdapat di kebun 
masyarakat Dusun Karangpaningal adalah 
daun singkong dan daun papaya. Berdasarkan 
hasil recall 3x24 jam daun singkong adalah 
sayuran paling banyak yang dikonsumsi oleh 
masyarakat. Air yang digunakan untuk kegia-
tan berkebun berasal dari air kolam yang dia-
lirkan ke kebun dimana air kolam berasal dari 
air limbah penambangan emas resapan yang 
diduga telah tercemar oleh Hg. Air limbah dari 
pengolahan emas tersebut meresap ke dalam 
tanah  hingga akhirnya masuk ke dalam akar 
kemudian batang dan daun tumbuhan yang 
dikonsumsi masyarakat.

Tingkat konsumsi umbi-umbian yang 
paling banyak adalah singkong. Hal ini dikare-
nakan umbi-umbian yang paling banyak dita-                                                    
nam oleh masyarakat di Dusun Karangpani-                                               
ngal adalah singkong. Umbi-umbian sama 
halnya seperti sayuran ditanam di kebun yang 
dialiri air limbah penambangan emas yang di-
duga mengandung Hg. 

 Buah salak adalah buah yang paling 
banyak ditanam oleh masyarakat. Setiap ke-
luarga yang mempunyai ladang/kebun dipas-
tikan memiliki pohon buah salak. Salak ada-
lah tanaman yang paling sering dipanen oleh 
masyarakat dalam tiap tahun. Berdasarkan ha-
sil recall menunjukkan bahwa buah salak ada-
lah buah yang paling sering dikonsumsi oleh 
masyarakat. Masyarakat mengkonsumsi salak 
lebih dari tiga kali dalam seminggu bahkan 
hampir setiap hari. Air limbah penambangan 
emas dialirkan ke kebun tanaman salak, dan 
diduga air limbah tersebut telah tercemar oleh 
limbah tailing dari proses penambangan emas 
yang menggunakan Hg dalam proses amal-
gamasinya. Perilaku masyarakat mengalirkan 
air limbah yang mengandung Hg atau mem-
buang air limbah ke badan sungai adalah ke-
biasaan keseharian, padahal air yang telah 
tercemar Hg tersebut digunakan untuk mengisi 
kolam ikan, mengairi sawah juga kebunnya. 

Salah satu turunan Hg yaitu Metil 
merkuri (MeHg) sangat mudah diserap tubuh 
melalui jalur pencernaan (lebih dari 95% di-
serap oleh tubuh). Sumber utama kontaminasi 
merkuri (Hg) sesungguhnya berasal dari udara 

dan air yang mencemari tanah. Selanjutnya 
semua tanaman yang tumbuh di atas tanah 
yang telah tercemar akan mengakumulasi-
kan logam-logam tersebut pada semua bagian 
(akar, batang,  daun  dan  buah) sehingga akan 
tercemar logam tersebut dari tanaman (sayuran 
dan buah-buahan) ataupun padi. Seseorang 
yang  memakan makanan yang terkontaminasi 
oleh MeHg, maka MeHg akan masuk ke pe-
redaran darah dengan mudah dan cepat terse-
bar ke seluruh jaringan tubuh. Hg yang masuk 
ke dalam tubuh akan menyebabkan keracunan  
Hg (Inwiasri, 2008).  Merkuri (Hg) mengkon-
taminasi buah dan sayuran di Pongkor, serta 
ikan di Sungai Kapuas. Pada ikan di sungai Ka-
puas merkuri (Hg) tercatat 0,22 ppm, sedang-
kan pada sayuran dan buah di Pongkor pada 
tahun 2001 di atas tingkat aman yaitu 0,04 mg/
kg menurut ketentuan Dirjen Pengawas Obat 
dan Makanan (POM). Kandungan merkuri 
(Hg) pada beras yang dipanen dari sawah yang 
menggunakan irigasi air limbah penambangan 
emas tradisional di Nunggul Pongkor menca-
pai 0,45 ppm dan Kalongliud Pongkor, lokasi 
kedua di Bogor, Jawa barat mencapai 0,25 ppm 
(Widowati, 2008).

Simpulan dan Saran

Simpulan dari penelitian ini adalah ada 
hubungan antara tingkat konsumsi ikan, ting-
kat konsumsi makanan pokok, tingkat kon-
sumsi sayuran, tingkat konsumsi umbi-umbi-
an, dan tingkat konsumsi buah-buahan dengan 
kadar Hg darah  masyarakat.

Saran yang dapat diberikan adalah 

masyarakat hendaknya melokalisir limbah 
tailing dan tidak membuang tailing ke badan 
air ataupun tidak mengalirkan limbah tail-
ing ke kolam ikan atau sawah maupun kebun. 
Diharapkan Pemerintah Kabupaten Tasik-
malaya memberikan pendampingan kepada 
masyarakat agar masyarakat mau dan mampu 
mengolah limbah tailing secara terpadu dengan 
bantuan IPAL terpadu dari pemerintah. Petu-
gas kesehatan hendaknya melakukan monitor-
ing dampak kesehatan masyarakat agar dapat 
dicegah dampak yang lebih berat di kemudian 
hari.
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